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Abstract 
The study aims to determine the Analysis of Parent’s Motivation in Children’s  
Education in Pampang Harapan Village, Sukadana District, North Kayong Regency. 
The method in this research was descriptive research study survey. The data source of 
this research was 8 parents who have children who are at school age, both elementary 
school, junior high school, senior high school, and college. The results of the research 
conducted show that, 1) The form of Parents' Attention to Children was measured by 
providing guidance categorized as very good (100%), whereas seen from giving 
rewards or prizes were categorized quite well (50%), 2) Providing Learning Facilities 
was categorized as good ( 75%), 3) Parental Supervision of Children in Supporting 
Children's Education, measured from monitoring children's academic development is 
categorized very well (87.5%), seen from supervising or accompanying children 
learning in the good enough category (62.5%) , whereas seen from the supervision of 
the association of children's activities can be categorized very well (87.5%). So, it can 
be concluded that Parents' Motivation in Children's Education in Pampang Harapan 
Village can be categorized as good (77.08%). 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan suatu proses 
pembelajaran yang sangat penting dalam 
kehidupan, karena pendidikan proses 
pembelajaran, pengetahuan, keterampilan, 
dan kebiasaan untuk mempersiapkan manusia 
dalam memenuhi kebutuhan dan kepuasan 
hidup manusia. Sebagaimana yang telah 
tercantum di dalam UU mengenai pendidikan. 
Dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan nasional dalam Bab IV Pasal 3 
telah dijelaskan fungsi dan tujuan pendidikan 
yang berbunyi: “Pendidikan nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 
dan menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab“ 
Telah dijelaskan di atas sebagaimana 
fungsi pendidikan nasional, bahwa pendidikan 
itu merupakan suatu aset yang sangat penting, 
mengapa dikatakan demikian, karena 
pendidikan ini merupakan suatu aset dalam 
jangka panjang. Menurut Basri Hasan (2013: 
13) pendidikan lebih tepat diartikan sebagai 
proses pembinaan dan bimbingan yang 
dilakukan seseorang secara terus menerus 
kepada anak didik untuk mencapai tujuan 
pendidikan. 
Proses pendidikan merupakan perjalanan 
yang tak pernah terhenti sepanjang hidup 
manusia dan merupakan hal yang sangat 
signifikan dalam kehidupan manusia. Maka 
dari itu kita wajib mengemban pendidikan 
seharusnya sekarang ini minimal  selama 12 
tahun bukan 9 tahun. Mengingat di era 
sekarang ini era globalisasi, pendidikan tidak 
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cukup jika hanya menjalaninya sampai di 
SMP saja atau yang biasa kita kenal 
pendidikan minimal selama 9 tahun, karena 
seperti kita ketahui sekarang ini persaingan 
yang sangat ketat, baik itu dari segi teknologi, 
ilmu pengetahuan ataupun pendapatan, maka 
dari itulah generasi muda harus mengenyam 
pendidikan sampai keperguruan tinggi agar 
terus bisa bersaing  dalam segala hal, baik 
bersaing dari segi teknologi, pendapatan 
maupun ilmu pengetahuan.  
 Generasi muda ialah sebuah generasi 
penerus bangsa yang biasa kita sebut dengan 
agen of change. Perkembangan kemajuan 
bangsa sedikit banyaknya berada ditangan 
generasi muda. Menurut Ratna Sari (2016: 4) 
Unsur utama dalam pendidikan adalah orang 
tua karena orang tua merupakan kelompok 
sosial yang pertama anak, dimana anak belajar 
menyatakan dirinya sebagai manusia sosial 
dalam hubungan intern dikelompoknya. 
Orang tua lah yang bisa memberikan 
pendidikan yang baik untuk kehidupan 
anaknya. Tingkat pendidikan anak di Desa 
Pampang Harapan masih tergolong rendah di 
berbagai jenjang pendidikannya, mayoritas 
pendidikan sampai tingkat SD. Rendahnya 
tingkat pendidikan sehingga pengetahuan 
pendidikan yang mereka ketahui juga terbatas, 
hal tersebut tentunya dipengaruhi oleh banyak 
faktor, salah satunya faktor mativasi orang tua 
dalam menyekolahkan anak ke berbagai 
jenjang pendidikan. 
Menurut Hamzah B. Uno (2010: 3) 
motivasi merupakan dorongan yang terdapat 
dalam diri seseorang untuk berusaha 
mengadakan perubahan tingkah laku yang 
lebih baik dalam memenuhi kebutuhannya. 
Orang tua merupakan sebagai penyedia 
fasilitas pendidikan terhadap anaknya. 
Sebagaimana menurut Ahmadi (2003: 
241) orang tua menjadi pendidikan utama dan 
pertama bagi anak-anaknya orang tua 
mengasuh dan mendidik anaknya dengan 
penuh tanggung jawab. Orang tua memiliki 
peran yang besar terhadap perkembangan dan 
pertumbuhan seorang anak. Peran tersebut 
dapat dilihat dari pemberian stimulus, hal ini 
bisa berupa pemberian motivasi kepada anak. 
Menurut King (2010: 64) “motivasi 
(motivation) adalah kekuatan yang 
menggerakkan seseorang untuk berperilaku, 
berpikir, dan merasa seperti yang mereka 
lakukan”. Sehingga motivasi orang tua adalah 
kekuatan yang bersifat ekstrinsik untuk 
memberikan rangsangan pada anak supaya 
bersemangat dalam mencapai tujuan. 
Indikatornya yaitu memberikan bimbingan, 
penyediaan fasilitas belajar, perhatian dan 
pengawasan, hadiah dan pujian serta 
pemberian hukuman.  
Sedangkan menurut Ahmad Dliya’ul Haq 
(2010:5) motivasi orang tua adalah tindakan 
yang dilakukan oleh orang tua dalam 
meberikan dorongan dan membangkitkan 
motif dalam diri anak untuk meningkatkan 
minat dan semangat anak agar dapat meraih 
cita-cita dan keinginan mereka, agar anak 
mampu melakukan apa yang semestinya 
dilakukan. Keinginan anak untuk mengeyam 
pendidikan pastinya tidak lepas dari peran 
orang tua, karena peran orang tua itu sangat 
penting, dalam pendidikan anak salah satu 
peran orang tua adalah sebagai motivator. 
Sedangkan menurut Santrock (2013: 
510) motivasi adalah proses yang memberikan 
semangat, arah, dan kegigihan perilaku. 
Artinya perilaku yang termotivasi adalah 
perilaku yang penuh energi, terarah dan 
bertahan lama. Menurut Dale H.Schunk, Paul 
R.Pintrich, dan Judith L. Meece (2012: 6) 
motivasi merupakan suatu proses 
diinisiasikannya dan dipertahankannya 
aktivitas yang diarahkan pada pencapaian 
tujuan. Motivasi didefinisikan sebagai proses 
dimana perilaku yang diarahkan bertujuan 
untuk memberi energi dan berkelanjutan 
(Pintrich & Schunk, 2002, p. 49).  
Pemberian berbagai motivasi yang 
dilakukan orang tua, dari anak mulai masuk 
sekolah sampai anak menyelesaikan studinya 
di berbagai jenjang pendidikan. Itu artinya 
Pemberian motivasi ini dilakukan sejak anak 
duduk dibangku, SD, SMP, SMA dan 
Perguruan Tinggi (PT).  Kebanyakkan dari 
orang tua ingin anaknya bisa mengeyam 
pendidikan di berbagai jenjang pendidikan 
agar bisa merubah pola pikir dan mempunyai 
masa depan yang lebih baik, tapi bisa juga 
sebaliknya, ada sebagian dari orang tua juga 
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yang mempunyai pendapat, “cukup tahu baca 
dan ngitung,agar tak dibodohi orang-orang.” 
Orang tua adalah salah satu faktor luar yang 
paling penting yang dapat secara positif dan 
negatif mempengaruhi perkembangan, sikap, 
dan perilaku anak. 
 Bukan sekedar dari status sosial 
ekonomi keluarga saja, tapi dorongan atau 
motivasi orang tua merupakan suatu hal yang 
sangat penting dalam pendidikan anak, karna 
anak perlunya bimbingan dan arahan orang 
tua untuk mengambil tindakan dan keputusan 
demi menuju masa depan mereka yang lebih 
baik. Penelitian ini menjelaskan berbagai 
motivasi yang diberikan orang tua kepada 
anaknya, diberbagai jenjag pendidikan anak, 
dari anak itu mulai masuk sekolah dasar, 
sampai menyelesaikan studinya diberbagai 
jenjang pendidikan, yaitu sampai keperguruan 
tinggi.  
Sebab dari fenomena yang dikaji di Desa 
Pampang harapan rata-rata pendidikan anak 
yang paling dominan adalah tingkat SD. Tentu 
hal ini akan menentukan seberapa besar peran 
aktif dari orang tua demi pendidikan anak. 
Maka dari itu peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian tehadap fenomena 
dengan judul Analisis Motivasi Orang Tua 
Pada Tingkat Pendidikan Anak Di Desa 
Pampang Harapan Kecamatan Sukadana 
Kabupaten Kayong Utara.  
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
peneliti dalam penelitian ini, adalah metode 
penelitian kualitatif. Menurut Adi (dalam 
Moleong, 2017) mengemukakan bahwa 
“Penelitian kualitatif adalah pengumpulan 
data pada suatu latar belakang alamiah, 
dengan metode alamiah, dan dilakukan oleh 
peneliti yang tertarik secara alamiah”. 
Sedangkan menurut Sugiono (2017: 9) 
menyatakan bahwa “Penelitian kualitatif 
adalah metode penelitian yang berlandaskan 
pada filsafah pospositivisme, digunakan untuk 
meneliti pada kondisi obyek yang ilmiah, 
(sebagai lawanya eksperimen) dimana peneliti 
adalah sebagai suatu instrumen kunci, 
pengambilan keputusan sample sumber data 
yang dilakukan purposive dan snowball”. 
Oleh sebab itu, penggunaan metode ini untuk 
mengungkapkan fakta atau mendeskripsikan 
maupun menggambarkan hasil informasi yang 
didapat.  
Adapun bentuk penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah study 
survei, karena penelitian ini berusaha 
menggambarkan keadaan sebagaimana 
mestinya. Menurut Nawawi (2015: 64-65), 
“suatu survey pada dasarnya tidak sekedar 
bertujuan untuk memaparkan data tentang 
objeknya, tetapi juga bermaksud 
menginteprestasikan dan membandingkan 
dengan ukuran standar tertentu yang sudah 
ditetapkan. Penelitian ini dilakukan di Desa 
Pampang Harapan Kecamatan Sukadana 
Kabupaten Kayong Utara. Adapun Lokasi 
yang dimaksud oleh peneliti yaitu terdapat 
terdapat 2 dusun yaitu Dusun Pampang 
Harapan, dan Dusun Pasir Mayang, terhitung 
pada tanggal 4 april 2019. Adapun yang 
menjadi sumber data dalam penelitian ini 
adalah para orang tua atau kepala keluarga 
yang mempunyai anak diusia sekolah, baik 
Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah 
Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas 
(SMA), dan Perguruan Tinggi (PT). 
Sedangkan data yang ingin diperoleh dari 
motivasi orang tua yang menjadi data 
penelitian antara lain: 1) Bentuk perhatian 
orang tua, 2) Penyedian fasilitas belajar, 3) 
Pengawasan orang tua.  
Prosedur dalam penelitian ini adalah 
peneliti sendiri karena peran peneliti 
memberikan cangkupan yang cukup besar dan 
peneliti sendiri yang mengambil kesimpulan 
serta menganalisis dan mengolah data sesuai 
dengan kenyataan yang ditemukan 
dilapangan. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan yaitu teknik komunikasi langsung 
berupa wawancara tidak terstruktur dan secara 
mendalam dan teknik studi dokumentasi dan 
alat pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah pedoman wawancara dan dokumentasi. 
Adapun analisis pengolahan data dalam 
penelitian ini menurut Mile dan Huberman 
(dalam Sugiyono, 2018), “Aktivitas dalam 
analisis data, yaitu data reduction, data 
display, dan conclusion 
drawing/verification”. 
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Data yang telah didapatkan dan 
terkumpul tidak selamanya memiliki 
kebenaran yang sesuai dengan fokus 
penelitian, bahkan  mungkin saja masih 
terjadinya kekurangan dan ketidak lengkapan 
suatu data tersebut, maka dari itu lah, perlu 
dilakukan pengecekan ulang terhadap 
kebenaran data yang telah  di dapatkan dan 
terkumpul. Adapun teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang peneliti gunakan ialah: 
perpanjangan pengamatan dan triangulasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
      Penelitian mengenai motivasi orang tua 
pada pendidikan anak di desa pampang 
harapan kecamatan sukadana kabupaten 
kayong utara, dilakukan 8 orang responden 
atau informan yaitu orang tua yang 
mempunyai anak di usia sekolah di berbagai 
jenjang pendidikan, misalnya sd,smp,sma dan 
perguruan tinggi. Jumlah orang tua tersebut 
yang diwawancarai terdiri dari 3 laki-laki dan 
5 perempuan. Berdasarkan focus penelitian ini 
dapat dilihat dari 3 komponen, subfokus yaitu  
bentuk perhatian orang tua, penyediaan 
fasilitas belajar dan pengawasan orang tua. 
Penelitian ini dilakukan selama kurang lebih 2 
minggu terhitung pada tanggal 8 April 2019 
sampai 24 April 2019 dengan mengadakan 
survey langsung dengan 8 orang tua yang 
mempunyai anak di usia sekolah diberbabagi 
jenjang pendidikan dan melakukan 
wawancara dengan 8 responden tersebut. 
          Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan dengan 8 orang tua yang menjadi 
narasumber atau informan di Desa Pampang 
Harapan Kecamatan Sukadana Kabupaten 
Kayong Utara, terdapat data Analisis Motivasi 
Orang Tua Pada Pendidikan Anak dapat 
dilihat pada table 1 berikut:  
 
Table 1 Data Identitas Informan 
No Nama 
Status dalam 
anggota keluarga 
Tingkat 
pendidikan 
Alamat 
informan 
Pekerjaan 
informan 
1 Peri affandi 
Ayah (kepala 
keluarga) 
SD 
Dusun 
pampang 
Petani 
 
Radiah Ibu SD 
Dusun 
pampang 
Ibu rumah 
tangga 
Perdi Anggara Anak SD 
Dusun 
pampang 
Pelajar 
2 Ishak 
Ayah (kepala 
keluarga) 
SD 
Dusun 
pampang 
Petani dan 
pekebun 
 
Wahdahniah Ibu SMP 
Dusun 
pampang 
Petani dan 
pekebun 
Hidayati Anak SMP  Pelajar 
Shila Distiani Anak SD  Pelajar 
3 
Junainah 
Ibu (kepala 
keluarga) 
SD 
Dusun 
pampang 
Petani 
Sinta Anak SMA  Pelajar 
4 
Andi 
Jamaludin 
Ayah (kepala 
keluarga) 
SMP 
Dusun 
pampang 
Swasta 
 
Rosinah Ibu SD 
Dusun 
pampang 
Ibu rumah 
tangga 
Natalia Anak SD  Pelajar 
5 Sakrani 
Ayah (kepala 
keluarga) 
Tidak 
sekolah 
Dusun 
pampang 
Beternak dan 
petani 
 
Linawati Ibu SD  
Beternak dan 
petani 
Norman Anak SMA  Pelajar 
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Bambang Anak SMP  Pelajar 
Dedi Anak SD  Pelajar 
6 Hasanah 
Ibu (kepala 
keluarga) 
SD 
Dusun 
pampang 
Petani 
 
Leo Kandaris Anak 
Perguruan 
Tinggi 
 Pelajar 
Rafi Soni Anak SMA  Pelajar 
Fatmawati Anak SMP  Pelajar 
Tyo Anak SD  Pelajar 
7 Juliansyah 
Ayah (kepala 
keluarga) 
SD 
Dusun pasir 
mayang 
Swasta 
 
Jumiati Ibu SD 
Dusun pasir 
mayang 
Ibu rumah 
tangga 
Zaskia 
Yulanda 
Anak SMP  Pelajar 
Siska 
Wulandari 
Anak SD  Pelajar 
8 Yahya 
Ayah (kepala 
keluarga) 
SD 
Dusun pasir 
mayang 
Nelayan 
 
Safarti Ibu SD  
Petani dan ibu 
rumah tangga 
Hersan 
Syahputra 
Anak SMA  Pelajar 
Luki Reza Anak SMP  Pelajar 
Deni 
rahmadani 
Anak SD  Pelajar 
 
Motivasi Orang Tua Dalam Memberikan 
Perhatian Kepada Anak Demi Menunjang 
Pendidikan Anaknya. 
   Adapun bentuk perhatian orang tua 
sebagai berikut : 
a) Memberikan bimbingan kepada anak demi 
menunjang pendidikan anak. 
     Dari hasil wawancara yang dilakukan 
kepada orang tua tentang Pemberian 
bimbingan 8 orang tua atau kepala keluarga 
yang narasumber yaitu para orang tua yang 
mempunyai anak usia sekolah. Mengenai 
Pemberian bimbingan kepada anak demi 
menunjang pendidikan anak di kategori sangat 
baik 8 orang tua sudah memberikan berbagai 
bimbingan kepada anaknya demi menunjang 
pendidikan anak. 
b) Pemberian penghargaan atau hadiah  
          Dari hasil wawancara yang dilakukan 
kepada orang tua tentang Pemberian 
penghargaan atau hadiah , 8 orang tua atau 
kepala keluarga yang menjadi  narasumber 
yaitu para orang tua yang mempunyai anak 
usia sekolah, dalam kategori cukup baik, 8 
orang tua yang menjadi informan atau 
narasumber menyatakan terdapat 4 orang tua 
telah memberikan penghargaan atau hadiah 
kepada anaknya jika anaknya mempunyai 
prestasi yang bagus, sedang 4 orang tua 
lainya, tidak memberikan penghargaan atau 
hadiah kepada anaknya walaupun anaknya 
mempunyai prestasi yang bagus. 
 
Motivasi Orang Tua Dalam Penyediaan 
Fasilitas Kepada Anak Demi Menunjang 
Pendidikan Anak.  
Dari hasil wawancara yang dilakukan 
kepada 8 orang tua yang menjadi narasumber 
atau informan, di kategorikan baik, 7 dari 
orang tua yang menjadi narasumber, sudah 
memberikan fasilitas dalam menunjang 
pendidikan anak,namun fasilitas yang mereka 
berikan hanya seadanya saja, dan hanya 1 
orang tua yang dikategorikan sangat baik 
dalam penyedian fasilitas demi menunjang 
pendidikan anak. 
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Motivasi Orang Tua Dalam Memberikan 
Pengawasan Kepada Anak Demi 
Menunjang Pendidikan Anak. 
Adapun bentuk pengawasan yang 
dilakukan orang tua kepada anak demi 
menunjang pendidikan anak sebagai berikut:  
a) Memantau perkembangan akademik anak 
       Dari hasil wawancara yang dilakukan 
kepada 8 orang tua yang menjadi narasumber 
atau informan, di kategorikan sangat baik, 7 
dari 8 orang tua yang menjadi informan atau 
narasumber yang diwawancarai sudah 
melakukan pemantauan perkembangan 
akademik anak dengan baik, sedangkan 1 
orangnya tidak melakukan pemantauan 
perkembangan akademik anak. 
b) Menemani dan mengawasi anak belajar 
dirumah  
Dari hasil wawancara yang dilakukan kepada 
8 orang tua yang menjadi narasumber atau 
informan, di kategorikan cukup baik, 6 dari 8 
orang tua yang menjadi informan atau 
narasumber yang diwawancarai sudah 
melakukan pengawasan dan menemani anak 
saat belajar dirumah. Sedang 2 orang tua tidak 
melakukan pengawasan dan menemani anak 
saat belajar dirumah, dengan alasan sibuk 
bekerja.   
c) Memantau atau mengawasi aktivitas 
pergualan anak 
Dari hasil wawancara yang dilakukan kepada 
8 orang tua yang menjadi narasumber atau 
informan, di kategorikan sangat baik, 7 dari 8 
orang tua yang menjadi informan atau 
narasumber yang diwawancarai sudah 
melakukan pemantauan dan mengawasi 
aktivitas pergaulan anak-anaknya, agar tidak 
terjatuh ke pergaulan yang salah yang bisa 
merusak masa depan pendidikan anak. 
Sedangkan 1 orang tua tidak melakukan 
pemantauan atau mengawasi aktivitas 
pergaulan anak. 
 
Pembahasan 
Bentuk Perhatian Orang Tua  
Adapun bentuk perhatian orang tua yang 
diberikan orang tua dalam memotivasi 
anaknya demi menunjang pendidikan anak 
ialah:  
 
Memberikan Bimbingan Kepada Anak 
Demi Menunjang Pendidikan Anak 
       Dari hasil wawancara 8 orang tua yang 
dijadikan informan atau narasumber sudah 
memberikan berbagai bimbingan kepada 
anaknya demi pendidikan anak, pemberikan 
bimbingan yang dilakukan oran tua, yaitu 
berupa berbagai nasehat  dan memberikan 
arahan, memberikan support kepada anak, 
agar anak tetap semangat, untuk sekolah 
sampai kenjenjang yang lebih tinggi. 
Pendidikan merupakan asset yang sangat 
penting, yaitu asset jangka panjang yang tak 
lekang dimakan waktu maka dari itulah 
berbagai motivasi harus diberikan orang tua 
kepada anaknya, motivasi yang diberikan 
orang tua pasti nya tidak lepas dari bentuk 
perhatian orang tua. Karna orang tua 
mempunyai peran yang sangat penting dalam 
mewujudakan keberhasilan pendidikan anak. 
Bukan hanya sekedar dari memberikan 
berbagai fasilitas saja, tetapi bentuk-bentuk 
perhatian orang tua juga harus menjadi 
motivator untuk pendidikan anak-anaknya. 
 
Memberikan Penghargaan Atau Reward 
Dan Hadiah Demi Menunjang Pendidikan 
Anak 
Berdasarkan hasil lapangan yang peneliti 
temukan dari 8 orang tua yang diwawancarai 
mengenai pemberian penghargaan atau 
reward ataupun hadiah kepada anak demi 
menunjang atau menumbuhkan semangat 
anak dalam belajar dan sekolah, terdapat 4 
orang tua yang selalu memberikan hadiah atau 
reward  kepada anaknya agar mempunyai 
semangat yang tinggi dalam belajar, dan rajin 
sekolah. Sedangkan 4 orang tua lainya tidak 
pernah memberikan berbagai hadiah, atau 
imblan, atau iming-iming jika anak 
mempunyai prestasi yang bagus, alasan 
mereka tidak memberikan hadiah dan tidak 
menjanjikan hadiah, agar si anak mempunyai 
kemauan sendiri untuk belajar, dan menggapai 
cita-citanya, bukan karna iming-iming dari 
orang tua, dan juga biar semangat belajarnya 
itu menjadi kekal atau bekerlanjutan tidak 
hanya sementara saja. Adapun penghargaan 
atau reward yang diberikan oleh orang tua, 
seperti bapak peri membelikan anaknya 
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sepasang sepatu, sedangkan bapak andi 
jamiludin, memberikan anaknya boneka dan 
sepeda sebagai penghargaan anaknya telah 
naik kelas dengan rangking 1, sementara 
bapak juliansyah dan sakrani membelikan 
anaknya sepeda motor agar anaknya 
mempunyai semangat yang tinggi dalam 
sekolah. 
 
Penyedian Fasilitas  
Berdasarkan hasil wawancara yang telah 
dilakukan peneliti mengetahui motivasi orang 
tua orang tua dalam penyedian fasilitas, yaitu 
memenuhi kebutuhan sekolah anak, dari 
perlatan, perlengkapan sekolah serta 
pemenuhan kebutuhan fasilitas lainnya.  
orang tua sudah melakukan tugasnya 
dalam memberikan motivasi kepada anak 
demi menunjang pendidikan anak dengan 
menyediakan berbagai fasilitas dan memenuhi 
kebutuhan sekolah anak. Dalam pemberian 
fasilitas yang diberikan orang tua kepada anak 
untuk mendukung keberhasilan pendidikan 
anak masih seadanya saja yang diberikan, 
seperti perlatan dan perlengkapan untuk 
sekolahnya, misalnya seragam sekolah, buku 
tulis dan alat tulis. Dikarenakan mayoritas 
pekerjaan orang tua di Desa Pampang 
Harapan Kecamatan Sukadana Kabupaten 
Kayong Utara adalah petani, oleh sebab itulah 
mereka menyediakan fasilitas dengan 
seadanya, yang terpenting anaknya bisa 
sekolah walaupun dengan fasilitas yang 
seadanya saja.  
Sedangkan anak masih memerlukan 
fasilitas lainya seperti memasukkan anak ke 
bimbingan belajar, agar bisa memahami 
kembali pelajaran-pelajaran yang tidak terlalu 
mereka paham saat belajar disekolah, dan juga 
kendaraan seperti sepeda, dan sepeda motor 
bagi yang sudah cukup umur, sebagai 
tranportasi anak untuk sekolah masih belum 
tersedia, mengingat sekolah mereka yang 
masih terbilang jauh, mereka hanya berjalan 
kaki, dan menumpang sama teman-temannya. 
Hal ini juga harus diperhatikan terkadang ada 
anak yang harus benar-benar didukung 
dengan fasilitas agar anak untuk tetap 
semangat sekolah, dan rajin belajar, sehingga 
mempunyai prestasi yang bagus. 
Bentuk  Pengawasan Orang Tua 
Adapun bentuk pengawasan orang tua 
yang diberikan orang tua dalam memotivasi 
anaknya demi menunjang pendidikan anak 
ialah:  
Memantau Perkembangan Akademik 
Anak  
Berdasarkan hasil lapangan yang peneliti 
temukan dari ke delapan orang tua yang 
diwawancarai mengenai pemantauan 
perkembangan akademik anak dikategorikan 
sudah sangat baik, karena 7 dari 8 orang tua 
yang diwawancarai sudah melakukan 
tugasnya sangat baik, dimana orang tua 
tersebut selalu memantau perkembangan 
akademik anaknya, dengan menanyakan hasil 
belajar anak, baik itu hasil ulangan harian, 
ulangan umum, dan selalu melihat atau 
memantaunya lewat nilai raport ataupun 
rangking anak setiap persemesternya, 
sehingga orang tua bisa mengambil tindakan 
apa yang akan dilakukan jika anaknya 
mengalami penurunan terhadap prestasi-
prestasi anak disekolah.  
Para orang tua tersebut biasa memberikan 
hukuman kepada anaknya jika nilai atau 
rangking nya turun, hukuman yang diberikan 
berupa mengurangi uang jajan, atau melarang 
anaknya untuk bermain terlalu berlebihan atau 
bahkan menyita hp si anak. Sedangkan 1 
orang tua tersebut hanya sesekali saja 
memantau perkembangan akademik anaknya, 
dikarenakan sibuk, jadi tidak setiap saat bisa 
memantau perkembangan anaknya, orang tua 
tersebut berfikiran yang penting anaknya naik 
kelas. Kalau untuk masalah nilainya naik 
turun tidak terlalu dipermasalahkan. 
 
Menemani Atau Mengawasi Anak Saat 
Belajar Dirumah. 
Berdasarkan hasil lapangan yang peneliti 
temukan dari ke delapan orang tua yang 
diwawancarai mengenai mengawas atau 
menemani anak belajar dirumah sudah bisa 
dikatakan cukup baik, 2 dari 8 orang tua selalu 
menemani dan mengawasi anak-anaknya 
belajar dirumah, dimana mereka selalu 
menyempatkan diri untuk menemani dan 
mengawasi anaknya belajar, orang tua 
tersebut berfikiran sesibuk apapun mereka 
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harus bisa luangkan waktu untuk menemani 
anaknya belajar dirumah, walaupun tidak 
terlalu lama, minimal 30 menit setiap harinya 
dilakukan, hal tersebut mereka lakukan agar 
anak-anaknya benar-benar belajar tidak hanya 
sekedar buka buku saja.  
Sedangkan 4 dari 8 orang tua yang 
diwawancarai, 4 orang tua tersebut kadang-
kadang menemani atau mengawasi anaknya 
belajar dirumah, hal tersebut dilakukan karena 
kesibukkan orang tua pada siang harinya 
bertani dan berkebun, sehingga malam 
harinya mereka gunakan untuk istrahat, maka 
dari itu jika mereka sempat menemani dan 
mengawasi anaknya belajar, ya mereka 
lakukan, kalau tidak sempat, terpaksa anak-
anaknya belajar sendiri. Sementara 2 dari 
orang tua yang diwawancarai, 2 orang tua 
tersebut tidak menemani ataupun mengawasi 
anaknya belajar dirumah, dikarenakan selain 
orang tua tidak memahami tentang pelajaran 
anak, karena latar belakang pendidikan orang 
tua, dan si anak tidak pernah belajar dirumah, 
melainkan anak selalu belajar kelompok 
dirumah teman-temanya dan juga 
mengerjakan tugas ke wifi. 
 
Memantau Atau Mengawasi Aktivitas 
Pergaulan Anak  
Berdasarkan hasil wawancara yang 
peneliti lakukan dengan 8 orang tua yang 
mempunyai anak di usia sekolah, baik itu 
sekolah dasar, sekolah menengah pertama, 
sekolah menengah atas, dan perguruan tinggi, 
tentang memantau atau mengawasi aktivitas 
pergaualan anak sudah dikategorikan baik, 
karena terdapat 4 orang tua yang selalu 
melakukan pemantauan dan pengawasan 
kepada anaknya, hal tersebut mereka lakukan 
agar anaknya tidak masuk dalam pergaulan 
yang salah, sehingga akhirnya merusak 
kependidikan anak.  
Pemantauan tersebut dilakukan dengan 
mengawasi anak, pergi dengan siapa saja, 
membatasi jam keluar malamnya, dan 
membuat aturan-aturan didalam keluarga. 
orang tua juga bertanya kepada teman sebaya 
anak, bahkan sampai keguru sekolah 
bagaimana perkembangan pemahaman anak 
saat belajar, bagaimana tingkah laku atau etika 
anak saat disekolah. 
Sedangkan 3 orang tua lainya, hanya 
kadang-kadangs saja dalam mengawasi 
anaknya bergaul, itu artinya tidak terlalu 
membatasi si anak, untuk bergaul sama siapa 
saja, yang penting masih wajar dan positif. 
Sementara 1 orang tua tersebut, malah tidak 
melakukan pengawasan ataupun larangan 
untuk anaknya bergaul sama siapa saja. Hal 
tersebut dilakukan agar sianak mempunyai 
tujuan hidupnya sendiri, atas pilihanya 
sendiri, tidak mengekang anak. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Adapun penelitian ini tentang analisis 
motivasi orang tua pada pendidikan anak di 
Desa Pampang Harapan Kecamatan Sukadana 
Kabupaten Kayong Utara maka dapat 
disimpulkan: (1).Motivasi orang tua dalam 
memberikan berbagai bentuk perhatian 
kepada anak demi menunjang pendidikan 
anaknya:  a) Memberikan bimbingan kepada 
anak dikategori sangat baik  (100%). b) 
Pemberian  penghargaan penghargaan atau 
hadiah. dikategorikan cukup baik (50%). Jadi 
secara keseluruhan bentuk perhatian orang tua 
dikategorikan baik (75%).  (2). .Motivasi 
orang tua dalam penyediaan fasilitas kepada 
anak demi menunjang pendidikan anak 
dikategorikan baik (75%). (3).Motivasi orang 
tua dalam memberikan pengawasan kepada 
anak demi menunjang pendidikan anak. 
Bentuk pengawasan yang dilakukan orang tua 
ialah: a)Memantau perkembangan akademik 
anak dikategorikan sangat baik (87,5%). 
b)Menemani dan mengawasi anak belajar 
dirumah dikategorikan cukup (62,5%). 
c)Memantau atau mengawasi aktivitas 
pergualan anak, dikategorikan sangat baik 
(87,5%). Jadi secara keseluruhan untuk 
pengawasan orang tua terhadap pergaulan 
anak demi menunjang pendidikannya sudah 
dikategorikan  sangat baik (79,16%). 
 
Saran   
Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan yang telah dipaparkan maka saran 
yang dapat disampaikan oleh peneliti adalah 
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sebagai berikut: 1) Sebaiknya sebagai orang 
tua, hendaknya dapat terus dan lebih 
meningkatkan perhatiannya terhadap anak, 
demi menunjang pendidikan anak, baik dalam 
segi pemberian bimbingan maupun arahan, 
pemberian nasehat, dan pemberian hadiah 
atau reward atau bahkan  memberikan pujian 
kepada anak jika mempunyai prestasi yang 
bagus. 2) Sebaiknya orang tua hendaknya 
dapat terus dan lebih meningkatkan, dalam 
pemberian fasilitas demi mendukung 
pendidikan anak. 3) Sebaiknya orang tua 
hendaknya dapat terus dan lebih 
meningkatkan dalam pemberian pengawasan 
kepada anak, baik itu dalam melakukan 
pemantauan aktivitas pergaulan anak dan 
pemantauan akademik anak yang terus 
menerus dan selalu dilakukan setiap pecan, 
bukan hanya sekedar dari nilai raport 
persemester saja, agar bisa melakukan 
evaluasi dan tindakan apa seharusnya yang 
diambil untuk kedepannya. 
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